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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Divisi Service Management 
PT. Infokom Elektrindo, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi 
penelitian berjumlah 35 karyawan dan seluruhnya dijadikan sampel 
melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner dan dianalisis dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji t, 
dan uji F menggunakan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelatihan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,10 (>0,05). Disiplin 
kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai signifikansi 0,00 (<0,05). Secara simultan, pelatihan kerja 
dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai signifikansi 0,00 (<0,05). Nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,480 menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 48% 
variasi kinerja karyawan, sedangkan 52% dipengaruhi faktor lain di luar 
penelitian. 
 
Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 
Abstract 

This study aims to analyze the effect of job training and work discipline 
on employee performance at the Service Management Division of PT. 
Infokom Elektrindo, both partially and simultaneously. This research 
employed a quantitative method with an associative approach. The 
population consisted of 35 employees, all of whom were selected as the 
sample using a saturated sampling technique. Data were collected 
through questionnaires and analyzed using validity testing, reliability 
testing, classical assumption testing, multiple linear regression analysis, 
coefficient of determination, ttest, and F-test with SPSS software. The 
results indicate that job training has no significant partial effect on 
employee performance, with a significance value of 0.10 (>0.05). Work 
discipline has a significant partial effect on employee performance, with 
a significance value of 0.00 (<0.05) imultaneously, job training and work 
discipline significantly affect employee performance, with a significance 
value of 0.00 (<0.05). The coefficient of determination (R²) of 0.480 
indicates that both variables explain 48% of the variation in employee 
performance, while the remaining 52% is influenced by other factors 
outside this study. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang & Urgensi: 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan 
suatu organisasi atau perusahaan. Kinerja karyawan yang optimal sangat dibutuhkan agar 
perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Oleh 
karena itu, perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan, seperti pelatihan kerja dan disiplin kerja. 

Pelatihan kerja menjadi salah satu upaya yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan 
kemampuan, keterampilan, serta pemahaman karyawan dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya. Dengan adanya pelatihan kerja yang baik, karyawan diharapkan mampu 
bekerja sesuai dengan standar operasional yang telah ditetapkan perusahaan. 

Selain itu, disiplin kerja juga memiliki peran penting dalam menunjang kinerja karyawan, 
karena disiplin mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap peraturan dan prosedur yang 
berlaku. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan kegiatan magang di PT. Infokom 
Elektrindo, khususnya pada Divisi Service Management, ditemukan adanya beberapa 
permasalahan yang berkaitan dengan pelatihan kerja dan disiplin kerja. Permasalahan tersebut 
ditunjukkan oleh keterlambatan dalam pengunggahan dokumen serta ketidaksesuaian 
pelaksanaan pekerjaan dengan standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditetapkan 
perusahaan. 

Dampak dari permasalahan tersebut adalah menurunnya kinerja karyawan serta terhambatnya 
efektivitas kerja, khususnya dalam hal koordinasi dan penyelesaian tugas antar divisi. Apabila 
kondisi ini tidak segera ditangani, maka dapat mempengaruhi pencapaian target perusahaan 
secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai 
pengaruh pelatihan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian 
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan Kerja 
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi Service Management PT. Infokom 
Elektrindo.” 

 

Tinjauan Pustaka 

(X1 Pelatihan Kerja) Pelatihan kerja merupakan suatu proses yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan karyawan agar dapat 
melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien. Menurut Noe (2021), pelatihan kerja adalah 
usaha terencana yang dilakukan organisasi untuk memfasilitasi pembelajaran karyawan terkait 
kompetensi yang dibutuhkan dalam pekerjaan. Selain itu, menurut Rivai & Sagala (2021), 
pelatihan kerja merupakan proses sistematis yang bertujuan meningkatkan kemampuan kerja 
karyawan. Berdasarkan pendapat tersebut, pelatihan kerja dapat diartikan sebagai upaya 
perusahaan dalam meningkatkan kompetensi karyawan agar mampu bekerja secara optimal. 

Dimensi dan indikator Pelatihan kerja dalam penelitian ini disusun berdasarkan konsep 
pelatihan kerja yang menekankan pada efektivitas dan kebutuhan organisasi. Indikator yang 
digunakan meliputi ketersediaan pelatihan, frekuensi pelatihan, kesesuaian pelatihan dengan 
pekerjaan, tujuan pelatihan, manfaat pelatihan, kebutuhan pelatihan, serta evaluasi pelatihan. 

(X2 Disiplin Kerja) Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku karyawan dalam mematuhi 
peraturan dan norma yang berlaku di perusahaan. Menurut Hasibuan (2021), disiplin kerja 
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati peraturan perusahaan dan norma 
yang berlaku. Sedangkan menurut Sutrisno (2022), disiplin kerja mencerminkan tingkat 
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kepatuhan dan tanggung jawab karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Berdasarkan 
definisi tersebut, disiplin kerja dapat diartikan sebagai bentuk kepatuhan karyawan terhadap 
aturan yang berlaku serta tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan. 

Dimensi dan indikator disiplin kerja dalam penelitian ini meliputi ketepatan waktu, kepatuhan 
terhadap peraturan, kepatuhan terhadap atasan, tanggung jawab, 9 serta kepatuhan terhadap 
standar operasional prosedur (SOP). Ketepatan waktu berkaitan dengan kehadiran dan 
penyelesaian pekerjaan sesuai jadwal. 

(Y Kinerja Karyawan) Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan. Menurut 
Robbins & Judge (2021), kinerja merupakan hasil kerja individu dalam organisasi sesuai dengan 
peran dan tanggung jawabnya. Selain itu, menurut Mangkunegara (2021), kinerja karyawan 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan. Berdasarkan 
pendapat tersebut, kinerja karyawan dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil kerja 
karyawan dalam pekerjaan. 

Dimensi dan indikator kinerja karyawan dalam penelitian ini meliputi kualitas kerja, kuantitas 
kerja, ketepatan waktu, kerja sama, tanggung jawab, serta inisiatif atau upaya kerja. 

 

Tujuan Penelitian: 

1. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh Pelatihan Kerja secara parsial terhadap kinerja 
karyawan PT Infokom Elektrindo. 

2. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja secara parsial terhadap kinerja 
karyawan PT Infokom Elektrindo. 

3. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan 
terhadap Kinerja Karyawan PT Infokom Elektrindo 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian Teknik Pengumpulan, Analisis Data : 

 

1. Tahap pertama diawali dengan penyusunan latar belakang masalah yang didasarkan pada 
fenomena yang terjadi di PT. Infokom Elektrindo, khususnya pada Divisi Service Management. 
Fenomena tersebut berkaitan dengan adanya indikasi permasalahan pada pelatihan kerja dan 
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disiplin kerja yang berdampak pada kinerja karyawan. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
kemudian dirumuskan permasalahan penelitian yang akan diteliti lebih lanjut. 

2. Tahap kedua adalah penyusunan landasan teori yang digunakan sebagai dasar dalam 
memahami konsep dan variabel penelitian. Landasan teori ini mencakup teori-teori yang 
relevan mengenai pelatihan kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan, yang diperoleh dari 
berbagai sumber seperti buku dan jurnal ilmiah. Landasan teori ini juga menjadi acuan dalam 
menyusun indikator variabel yang akan digunakan dalam penelitian. 

3. Tahap ketiga adalah perumusan hipotesis penelitian yang disusun berdasarkan kerangka 
berpikir yang telah dikembangkan sebelumnya. Hipotesis ini merupakan dugaan sementara 
mengenai hubungan antara variabel pelatihan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan, baik secara parsial maupun simultan, yang selanjutnya akan diuji kebenarannya 
melalui analisis data. 

4. Tahap keempat adalah penentuan populasi dan sampel penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh karyawan pada Divisi Service Management PT. Infokom Elektrindo yang 
berjumlah 35 orang, sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
sampling jenuh, dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Pada 
tahap ini juga dilakukan penyusunan dan pengembangan instrumen penelitian berupa kuesioner 
yang disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian. 

5. Tahap kelima adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik 
kuesioner sebagai instrumen utama, serta didukung dengan observasi dan studi dokumentasi. 
Kuesioner disebarkan kepada responden untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 
variabel penelitian, sedangkan observasi dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung. 

6. Tahap keenam adalah analisis data yang dilakukan dengan menggunakan bantuan software 
SPSS. Analisis data meliputi uji kualitas data, uji asumsi klasik, serta pengujian hipotesis melalui 
uji parsial dan simultan, sehingga dapat diketahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 

7. Tahap ketujuh atau tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
data yang telah dilakukan, serta penyusunan saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi perusahaan maupun penelitian selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas Pelatihan Kerja (X1) 
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Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan 
r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,05). Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 35 
responden, sehingga nilai r tabel diperoleh dengan rumus: 

𝑑𝑓 = 𝑛 − 2  

𝑑𝑓 = 35 − 2 = 33 

Berdasarkan nilai df = 33 dan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,334. 
Dengan demikian, suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila 53 nilai r hitung > r tabel 
sebesar 0,334 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dikatakan reliabel apabila Cronbach’s alpha > 0,60 dari hasil uji reabilitas per 
item ketiga variabel dinyatakan reliabel. 
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Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas variabel penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari nilai 
Signifikansi = 0,200 > 0,05 Ini menunjukkan bahwa distribusi data yang diuji normal. Maka, 
dapat dibuat kesimpulan bahwa model regresi memenuhi normalitas dan pantas untuk 
digunakan 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan nilai hitung tabel diatas maka dapat disimpulkan tidak terjadi Multikolinieritas 
(tidak ada korelasi atau hubungan yang kuat diantara variabel-variabel bebas yang diamati, 
yaitu Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja). 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas 
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Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Parsial Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan diketahui bahwa nilai t hitung 
sebesar 1,677 < t tabel sebesar 2,032 dan nilai signifikansi sebesar 0,10 > 0,05 maka Ho1 
diterima dan Ha1 ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh parsial 
yang signifikan dari 62 pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada Divisi Service 
Management PT. Infokom Elektrindo. 

2. Pengaruh Parsial Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan diketahui bahwa nilai t hitung 
sebesar 5,143 > t tabel sebesar 2,032 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 maka Ho2 
ditolak dan Ha2 diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh parsial yang 
signifikan dari disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Divisi Service Management PT. 
Infokom Elektrindo. 

 

Hasil Uji Hipotesis simultan (Uji F) 

 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f), diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 14,779 > f tabel 
sebesar 3,295 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pelatihan kerja dan disiplin kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Divisi Service Management PT. Infokom 
Elektrindo. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Parsial) 

Hasil Uji Parsial X1 Pelatihan Kerja 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh sebesar 5% terhadap 
kinerja karyawan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
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Hasil Uji Parsial X2 Disiplin Kerja 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh sebesar 43% terhadap 
kinerja karyawan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Simultan) 

 

erdasarkan hasil uji koefisien determinasi berganda, diperoleh nilai sebesar 0,480 atau 48%. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan disiplin kerja secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 48%, dimana 5% berasal dari pengaruh parsial 
pelatihan kerja dan 43% berasal dari pengaruh parsial disiplin kerja, sedangkan sisanya sebesar 
52% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Koefisien Regresi 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai:  

• Konstanta (𝑎) = 23,922  

• Koefisien regresi pelatihan kerja (𝑏1) = 0,272  

• Koefisien regresi disiplin kerja (𝑏2) = 0,727  

Sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  

𝑌 = 23,922 + 0,272𝑋1 + 0,727𝑋2 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 23,922 menunjukkan bahwa apabila variabel pelatihan kerja (X1) dan 
disiplin kerja (X2) bernilai 0, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 23,922. 
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2. Nilai koefisien regresi pelatihan kerja sebesar 0,272 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
pelatihan kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,272 dengan 
asumsi variabel lain dianggap konstan. 

3. Nilai koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,727 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
disiplin kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,727 dengan 
asumsi variabel lain dianggap konstan. 

4. Koefisien regresi variabel pelatihan kerja dan disiplin kerja bernilai positif, sehingga 
menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan disiplin kerja memiliki hubungan positif terhadap 
kinerja karyawan. Semakin baik pelatihan kerja dan disiplin kerja, maka kinerja karyawan akan 
semakin meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi pelatihan kerja sebesar 0,10 lebih besar dari 
0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja yang diberikan perusahaan belum 
mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada 
Divisi Service Management PT. Infokom Elektrindo. 

Selanjutnya, disiplin kerja secara parsial terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi disiplin kerja sebesar 0,00 lebih kecil 
dari 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat disiplin kerja 
karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Oleh karena itu, disiplin kerja 
menjadi salah satu faktor penting yang dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan pada 
Divisi Service Management PT. Infokom Elektrindo. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan disiplin kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi uji F sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai 79 koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,480 menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan disiplin kerja secara bersama-
sama mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar 48%, sedangkan sisanya sebesar 52% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan variabel yang berpengaruh signifikan secara 
individual, sedangkan pelatihan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berkontribusi 
terhadap peningkatan kinerja karyawan pada Divisi Service Management PT. Infokom 
Elektrindo. 
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